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Describing students' creative thinking ability solving HOTS problems in a cooperative Jigsaw model setting. This 
type use a descriptive qualitative approach. Research subjects is 31 students of class X SMA Negeri Angsana. 
Students' creative thinking data skills were obtained through a HOTS-type essay test. Data analysis firstly checks 
results of student work use a rubric and concludes the results. Then test measured refers to the new scoring and 
the results are categorized. The results showed students' creative thinking abilities aspect of originality got a 
proportion of 70.9%, fluency 59.6%, flexibility 55.64%, and detail 50%. Students' creative thinking skills show 
that most of them can provide different ways, namely elimination and substitution. There is one student who can 
solve the problem using two methods and correctly. Most of the students were not careful in making calculations 
to show the correct process. While the rest of the students are more on the process of calculating that is not 
completed or not answered. Thus the problem can be that the creative thinking ability of students in solving HOTS 
in the Jigsaw cooperative arrangement model of 31 students of class X SMA Negeri Angsana is in the creative 
category with a proportion of 48.38%. 
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Abstrak  
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa memecahkan masalah HOTS dalam setting model kooperatif Jigsaw. Jenis 
penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 31 siswa X SMA Negeri Angsana. Data kemampuan berpikir kreatif 
siswa melalui tes uraian bertipe HOTS. Analisis data untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dengan terlebih dahulu 
mengecek hasil pekerjaan siswa menggunakan rubrik dan menyimpulkan hasilnya. Kemudian penilaian tes mengacu pada 
pedoman penskoran dan hasilnya dikategorikan. Hasil menunjukkan kemampuan berpikir kreatif untuk aspek orisinalitas 
mendapat persentase 70,9%, kelancaran 59,6%, fleksibilitas 55,64%, dan kerincian 50%. Kemampuan berpikir kreatif siswa 
menunjukkan bahwa sebagian besar sudah dapat memberikan dua cara yang berbeda yaitu eliminasi dan subtitusi. Terdapat satu 
siswa yang menyelesaikan soal dengan menggunakan dua cara dan sesuai. Sebagian besar siswa  kurang teliti dalam melakukan 
perhitungan meskipun menunjukan proses yang benar. Sedangkan sisanya siswa lebih pada proses perhitungan yang tidak 
terselesaikan atau tidak menjawab. Kesimpulan menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan 
masalah HOTS dalam setting model kooperatif Jigsaw dari  31 siswa kelas X SMA Negeri Angsana terdapat pada kategori kreatif 
dengan persentase 48,38%. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran sekarang ini berorientasi pendidikan pada abad 21 yang mengharuskan siswanya 
dibekali dengan kompetensi berpikir kreatif, memcahkan masalah, komunikasi, representasi, literasi 
informasi dan TIK (Binkley et al., 2010). Dalam lampiran Kemendikbud, (2016) disebutkan bahwa 
pembelajaran disekolah seharusnya dapatberupa pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi, memberi ruang untuk kreativitas, kemandirian sesuai bakat dan minat 
siswa. Demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kompetensi penting penyelengaraan 
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pendidikan dan pembelajaran dikelas. Dari pemaparan diatas aspek penting yang akan dibahas pada 
penelitian ini merupakan kemampuan berpikir kreatif.  
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang merangsang 
munculnya ide baru oleh masalah non rutin (Puspitasari et al., 2018). Berpikir kreatif juga merupakan 
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari berbagai macam solusi 
(Armitage, Pihl, & Ryberg, 2018; Qadri, Ikhsan, & Yusrizal, 2019). Sedangkan menurut Naimnule, 
Kartono, & Asikin, (2020) kemampuan berpikir kreatif adalah keahlian dalam memecahkan soal 
kompleks dan rumit. Aspek didalam kemampuan berpikir kreatif yaitu orisinalitas, kelancaran, 
fleksibilitas dan kerincian (Nehe et al., 2017). Akan tetapi survey empat tahunan TIMMS tahun 2015 
yang diselenggarakan oleh IEA menyatakan jika bidang matematika siswa rendah.  
Masalah non rutin dapat diberikan saat melatih proses berpikir kreatif siswa, salah satunya 
merupakan soal bertipe HOTS. Tipe soal ini mengandung kemampuan memecahkan masalah, berpikir 
kreatif, berpikir kritis dan pengambilan keputusan (Dinni, 2018). Dalam pemecahan masalah menurut 
polya terdapat beberapa langkah utama yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan 
masalah, melaksanakan rencana dan verifikasi atau melihat kembali hasil pemecahan masalah 
(Abdullah dkk., 2017; Suryono, 2019; Sunendar, 2017). Indikator langkah – langkah polya yaitu 
mengidentifikasi aspek yang diketahui, menulis pertanyaan dari permasalahan, menghubungkan 
masalah, menyusun rencana, proses pemecahan masalah dan yang terakhir untuk mengecek ketepatan 
suatu jawaban dari pemecahan masalah (Nurkaeti, 2018).  
Saat ini negara Indonesia menggunakan kurikulum 2013 yang berorientasi untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir HOTS disekolah. Kemampuan berpikir terbagi menjadi dua yaitu Low Order 
Thinking (LOT) dan High Order Thinking (HOT)  (Tanujaya et al., 2017). Taksonomi bloom revisi dari 
Anderson dan Krathwohl bahwa proses kognitif terbagi dua yaitu  LOT didalamnya ada aspek hafal, 
paham dan terapkan, kemudian yang kedua merupakan HOT mencakup aspek analisis, evaluasi dan 
cipta (Krathwohl, 2001). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif  terlaksana ketika berlangsungnya 
pembelajaran didalam kelas (Yusnaeni et al., 2017).  
Kurikulum 2013 di Indonesia pelaksanaan proses pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran 
kooperatif sesuai dan didalamnya terdapat model kooperatif Jigsaw. Guru sebagai pelaksana 
pembelajaran dapat menggunakan Jigsaw agar kemampuan siswa berkembang. Nurmalia, Halim, & 
Syahrun, (2020) menyatakan bahwa model kooperatif jigsaw merupakan model untuk melatih siswa 
bertanggung jawab kepada kelompok kecil atas materi yang diberikan kepada teman satu kelompok 
(Abed et al., 2019).  
Penelitian sebelumnya membahas tentang perbandingan model kooperatif Jigsaw berbantuan kartu 
soal dan model konvensional untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Diani, 2020). 
Penelitian lainnya menjelaskan bahwa model kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa (Nurmalia, Halim, & Syahrun, 2020; Sumarni et al., 2018 ; Purba & Sinaga, 2020). 
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Penelitian lain juga menyebutan bahwa kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif 
terlaksana dari penerapan model kooperatif Jigsaw (Perangin et al., 2020).  
Kemampuan berpikir kreatif dilatih dengan mengerjakan soal non rutin seperti soal tipe HOTS. 
Penelitian sebelumnya membahas bahwa pemberian soal HOTS dapat melihat tingkat kemampuan 
berpikir kreatif siswa (Zaiyar & Rusmar, 2020), level berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan 
visual spasial dalam materi geometri (Aini dkk., 2020).  
Berdasarkan hasil deskripsi diatas dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperative jigsaw dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir 
kreatif dapat menggunakan soal tipe HOTS. Penelitian ini ingin melihat bagaimana kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah HOTS dalam setting model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw. Oleh sebab itu penelitian ini fokus untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam 
memecahkan masalah HOTS dalam setting model pembelajaran kooperatif Jigsaw.  
METODE  
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa 
berjumlah 31 kelas X SMA Negeri Angsana yang memperoleh model pembelajaran kooperatif Jigsaw. 
Penelitian ini berlangsung dalam dua kali pertemuan tanggal 12 dan 19 November 2020 dengan salah 
satu guru matematika sebagai pelaksana. Tahap penelitian ini ada tiga yaitu tahap persiapan yaitu 
pembuatan instrumen penelitian yaitu RPP yang sudah divalidasi terlebih dahulu dan soal tipe HOTS 
yang di adopsi dari soal UN.  Berikut merupakan soal HOTS untuk melihat kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang diadopsi dari soal UN SMA tahun 2019 materi SPLTV: 
 
Gambar 1. Soal HOTS materi SPLTV 
Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian yang diselengarakan dengan mengacu pada RPP untuk 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw oleh salah satu guru matematika disekolah tersebut. Tahap 
ketiga merupakan tahap pengolahan data dari hasil pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah 
HOTS. Berikut adalah tabel indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah 
mengadopsi dari Abdullah dkk., (2017) dan Lin & Wu, (2016): 
Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 
Aspek Indikator 
Orisinalitas Siswa mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya dalam memberikan 
jawaban dengan cara berbeda. 
Kelancaran Siswa mampu menggunakan metode yang dipilih untuk menghasilkan beberapa 
jawaban.  
Fleksibilitas  Siswa mampu menyajikan hasil hitungan dengan metode yang dipilih dari 
sudut pandang yang berbeda. 
Kerincian Siswa menguraikan hasil jawaban dan mampu merinci jawaban secara detail. 
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Analisis data untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan dengan melihat hasil 
pekerjaan siswa yang dikoreksi menggunakan rubrik kemampuan berpikir kreatif siswa: 
 
Tabel 2. Rubrik Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
No. Aspek Skor Respon siswa 
1 Orisinalitas 0 Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah. 
1 Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat 
dipahami. 
2 Memberi jawaban dengan cara sendiri, proses hitungan sudah 
terarah tetapi tidak selesai. 
3 Memberi jawaban dengan cara sendiri tetapi terdapat kekeliruan 
dalam hitung sehingga hasilnya salah. 
4 Memberi jawabn dengan caranya sendiri dan proses hitung dan 
hasil benar. 
2 Kelancaran 0 Tidak menjawab atau memberi ide jawaban yang tidak relevan 
dengan masalah. 
1 Memberi ide jawaban relevan dan jawaban salah. 
2 Memberi ide jawaban relevan dan jawaban benar. 
3 Memberi lebih dari satu ide relevan dan jawaban salah. 
4 Memberi lebih dari satu ide relevan dan jawaban benar.  
3 Fleksibilitas 0 Tidak menjawab atau memberi jawaban satu cara atau lebih tapi 
semua salah. 
1 memberi jawaban dengan satu cara tapi memberi jawaban salah. 
2 Memberi jawaban dengan satu cara, tapi hitung dan hasil benar. 
3 Memberi jawaban lebih dari satu cara tapi hasil ada yang salah 
karena kekeliruan dalam proses hitung. 
4 Memberi jawaban lebih dari satu cara, proses hitung dan hasil 
benar. 
4 Kerincian 0 Tidak menjawab atau memberi jawaban salah. 
1 Terdapat kesalahan menjawab dan tidak ada rincian. 
2 Terdapat kesalahan menjawab dan ada rincian. 
3 Terdapat kesalahan jawaban dan ada kerincian yang rinci. 
4 Memberi jawaban benar dan rinci.  
  Sumber: (Zaiyar & Rusmar, 2020) 
Kemudian perolehan skor dipersentasekan dan dikategorikan seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
 
    
   
 
Sumber: (Rupalestari & Prabawanto, 2020) 
HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah HOTS dalam setting model kooperatif Jigsaw. Berdasarkan hasil pemecahan masalah HOTS siswa 
Nilai Kategori 
85 < Skor ≤ 100 Sangat Kreatif 
71 < Skor ≤ 85 Kreatif 
56 < Skor ≤ 71 Cukup Kreatif 
41 < Skor ≤ 56 Kurang Kreatif 
<40 Sangat Kurang Kreatif 
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berdasarkan indikator dan rubrik penskoran kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah 
siswa didapatkan hasil seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Nilai Kategori Jumlah 
Siswa 
Persentase (%) 
85 < Skor ≤ 100 Sangat Kreatif 2 6,45% 
71 < Skor ≤ 85 Kreatif 15 48,38% 
56 < Skor ≤ 71 Cukup Kreatif 4 12,90% 
41 < Skor ≤ 56 Kurang Kreatif 3 9,67 
<40 Sangat Kurang Kreatif 7 22,57 
Total  31 100% 
 
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa persentase terbesar adalah kategori kreatif dengan besar 
persentase sebesar 48,38%. Kemudian berikut adalah tabel persentase kemunculan indikator 
kemampuan berpikir kreatif dari hasil jawaban siswa: 
Tabel 5. Persentase kemunculan indikator kemampuan berpikir kreatif 






Dari tabel dihasilkan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kemunculan 
persentase tertinggi adalah indikator orisinalitas dengan besar persentase 70,9%. Sementara indikator 
terendah adalah kerincian yang memperoleh persentase sebesar 50%. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa siswa sebagian besar sudah dapat memberikan dua cara yang berbeda dalam mengerjakan soal 
yaitu eliminasi dan subtitusi. Terdapat satu siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 
dua cara tersebut dan benar. Sebagian besar siswa kurang teliti dan cermat dalam melakukan 
perhitungan meskipun menunjukan proses yang benar. Sedangkan sisanya siswa lebih pada proses 
perhitungan yang tidak terselesaikan atau tidak menjawab. 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil kemampuan berpikir kreatif 31 siswa kelas X SMA 
Negeri Angsana dalam memecahkan masalah HOTS setting model kooperatif Jigsaw dalam kategori 
kreatif. Hal tersebut seperti pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Diani, (2020) dan Nurmalia, 
Halim, & Syahrun, (2020). Hal itu karena model kooperatif Jigsaw membuat siswa lebih kreatif dalam 
mengutarakan ide dengan sesama teman dalam kelompok (Abed et al., 2019; (Purba & Sinaga, 2020; 
Benedine, 2020).  
Tahap model kooperatif Jigsaw dapat menjadi faktor untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. Tahap diawali dengan membagi siswa kedalam 4 – 6 kelompok dimana setiap kelompok 
mendapat satu topik bahasan. Setiap kelompok yang sudah mempunyai bahasan menyebar ke dalam 
kelompok lain dan mempresentasikan hasil diskusi. Setelah selesai langkah terakhir adalah kembali 
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kekelompok awal untuk mendiskusikan hasil yang didapat. Sehingga kreativitas siswa dalam mengolah 
data dikelompok awal hingga mempresentasikan hasil diskusi kelompok dapat melatih kreativitas 
siswa.  
Pemecahan masalah HOTS yang diberikan dapat melihat tingkat kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Hal ini sesuai penelitian dari Aini et al., (2020) dan Zaiyar & Rusmar, (2020). Hal ini dikarenakan 
pemberian masalah HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Anggraini et al., 2019). 
Penelitian ini mencoba melihat dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
masalah HOTS setting Jigsaw dan mendapat hasil pada kategori kreatif.  
Secara umum penerapan model Jigsaw berjalan sesuai keinginan. Tetapi terdapat juga beberapa 
kendala dalam menyelesaikan penelitian. Secara umum siswa dalam pemberian bahasan materi SPLTV 
masih perlu banyak bantuan dari guru sehingga secara otomatis menuntun siswa untuk menghasilkan 
jawaban. Kendala lainnya adalah penerapan model kooperatif Jigsaw sendiri yang masih membuat 
siswa sedikit bingung untuk memulai suatu pembelajaran sehingga diperlukan waktu sedikit lebih 
banyak untuk mengatur jalannya pembelajaran. Kendala lain lagi adalah kesulitan siswa dalam 
memecahkan soal HOTS dengan waktu yang diberikan oleh guru pada pertemuan terakhir. Kendala – 
kendala dalam penelitian ini dapat menjadi bahan sebagai saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
dengan maksimal menerapkannya.  
KESIMPULAN  
Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dari 31 siswa kelas X SMA Negeri Angsana yang 
terlibat dalam penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif terdapat pada kategori 
kreatif dengan persentase 48,38%. Kemudian untuk aspek orisinalitas mendapat persentase sebesar 
70,9%, kelancaran 59,6%, fleksibilitas 55,64%, dan kerincian 50%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa sebagian besar sudah dapat memberikan dua cara yang berbeda dalam mengerjakan soal 
yaitu eliminasi dan subtitusi. Terdapat satu siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 
dua cara tersebut dan benar. Sebagian besar siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan meskipun 
menunjukan proses yang benar. Sedangkan sisanya siswa lebih pada proses perhitungan yang tidak 
terselesaikan atau tidak menjawab.  
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